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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Jenis Kata (品詞品詞品詞品詞) 

Bahasa Jepang adalah bahasa yang kaya akan kosakata. Jenis katanya pun 

sangat beragam. Dilihat dari kelas katanya, Situmorang (2007, hal. 8) membagi 

jenis kelas kata Bahasa Jepang, yaitu : 

1. Doushi  ( 動詞 ): Jenis kelas kata yang digunakan untuk menyatakan 

aktivitas, keadaan atau keberadaan sesuatu. 

2. Keiyoushi (形容詞): Jenis kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan 

sesuatu dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat serta dapat 

mengalami perubahan bentuk. 

3. Keiyoudoushi (形容動詞): Jenis kelas kata yang dengan sendirinya dapat 

membentuk sebuah bunsetsu, dapat berubah bentuk dan biasanya diakhiri 

dengan da / desu. 

4. Meishi ( 名 詞 ): Jenis kelas kata yang dapat berdiri sendiri, tidak 

mengalami perubahan dan dapat menjadi subjek atau objek dalam suatu 

kalimat. 

5. Fukushi (副詞): Jenis kelas kata yang tidak mengalami perubahan bentuk 

dan dengan sendirinya dapat menjadi keterangan bagi yoogen walaupun 

tanpa mendapat bantuan dari kata-kata yang lain serta tidak dapat menjadi 

subjek, predikat, dan pelengkap. 
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6. Rentaishi (連体詞): Jenis kelas kata yang tidak mengenal perubahan dan 

digunakan hanya untuk menerangkan nomina. Oleh karena itu, tidak dapat 

menjadi subjek atau predikat. 

7. Kandoushi (感動詞): Jenis kelas kata yang tidak dapat berubah bentuknya, 

tidak dapat menjadi subjek, keterangan, dan konjungsi. 

8. Setsuzokushi (接続詞 ): Jenis kelas kata yang tidak dapat mengalami 

perubahan serta tidak dapat menjadi subjek, objek, predikat, atau kata 

yang menerangkan kata lainnya. 

9. Joudoushi (助動詞): Jenis kelas kata yang dapat berubah bentuk dan tidak 

dapat membentuk kalimat dengan sendirinya. 

10. Joshi (助詞 ): Jenis kelas kata yang dipakai setelah suatu kata untuk 

menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain serta untuk 

menambah arti kata agar lebih jelas lagi. 

Dari pembagian kelas kata tersebut, selanjutnya akan dibahas mengenai 

meishi  dalam Bahasa Jepang. 

 

2.2 Meishi 

Dilihat dari huruf kanjinya kata meishi terdiri dari dua huruf kanji, yaitu 

yang pertama adalah huruf kanji 名yang dibaca mei, dan na yang berarti nama. 

Sedangkan huruf kanji yang kedua adalah huruf kanji 詞yang dibaca shi yang 

berarti kata. Jadi meishi dapat diartikan sebagai kata nama. Meishi memiliki ciri-
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ciri, antara lain dapat berdiri sendiri, tidak mengenal konjugasi (perubahan), dan 

menjadi subjek atau objek dalam kalimat (Situmorang, 2007, hal. 34). 

Meishi memiliki beberapa jenis. Namun, pendapat mengenai jenis meishi 

belum seragam. Diantaranya ada yang menyatakan bahwa meishi dibagi menjadi 

empat macam, tetapi ada pula yang membaginya menjadi lima macam. 

 Terada Takanao dalam (1984, hal. 49) dalam buku Sudjianto, Dahidi (2004, hal. 

158)  membagi meishi menjadi lima jenis, yaitu: 

1. Futsuu meishi, yaitu kata benda yang menyatakan nama-nama suatu benda, 

barang, peristiwa, dan sebagainya secara umum. Contoh : tsukue, hon, isu. 

2. Koyuu meishi, yaitu kata benda yang digunakan untuk menyatakan nama-

nama yang menunjukkan benda secara khusus seperti nama daerah, nama 

negara, nama orang, dan sebagainya. Contoh : Tokyo, Fujisan, Koda Kumi. 

3. Suushi, yaitu kata benda yang digunakan untuk menyatakan suatu bilangan, 

jumlah, kuantitas, urutan, dan sebagainya. Contoh : Ichi, sanban, gonin. 

4. Keishiki meishi, yaitu kata benda yang digunakan untuk menerangkan 

fungsi kata benda tersebut secara formalitas tanpa memiliki hakekat atau 

arti yang sebenarnya sebagai kata benda. Contoh : mono, koto, tame.  

5. Daimeishi, yaitu kata benda yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu 

secara langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, 

arah, tempat, dan sebagainya. Kata-kata yang digunakan untuk 

menunjukkan orang disebut Ninshou daimeishi ( pronominal persona ). 

Contoh : watashi, kimi, dare. Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan 
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benda, barang, perkara, arah, dan tempat disebut Shiji daimeishi 

( pronominal penunjuk ). Contoh : kore, koko, kochira. 

 

Pendapat lain mengenai keishiki meishi dikemukakan oleh Uehara Takeshi. 

Uehara Takeshi dalam Sudjianto (2004, hal. 37), membaginya menjadi empat 

macam yakni futsuu meishi, koyuu meishi, suushi, dan keishiki meishi. Ia 

menganggap daimeishi berdiri sendiri sebagai satu kelas kata, tidak sebagai satu 

bagian dari meishi.  

Daimeishi memiliki karakteristik yang sama dengan jenis meishi yang lain. 

Oleh karena itu, sulit memisahkan daimeishi dari kelompok meishi atau kata 

benda.  

Dari jenis-jenis meishi diatas, maka selanjutnya akan dibahas mengenai 

keishiki meishi.  

 

2.3 Keishiki Meishi (形式名詞) 

Banyak pendapat mengenai pengertian keishiki meishi. Kikuo Nomoto 

dalam bukunya Kiso Nihongo Katsuyou Jiten (1988, hal. 7) mengatakan bahwa 

“Keishiki meishi adalah kata benda nominal, kata-kata dalam meishi yang telah 

kehilangan arti pokok asalnya, hanya dapat dipakai untuk menomalisasi kalimat 

yang mendahuluinya“.  Pendapat lain dari Uehara Takeshi dalam Sujianto (2004, 

hal. 54) menyatakan bahwa “keishiki meishi ialah nomina yang bersifat formalitas, 

menyatakan arti yang sangat abstrak. Kata-kata ini tidak memiliki arti yang jelas 

bila tidak disertai dengan kata lain.” 
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Dari kedua definisi diatas dapat disarikan bahwa keishiki meishi adalah 

kata benda nomina yang abstrak karena tidak mempunyai arti yang jelas jika tidak 

disertai dengan kata lain dalam sebuah kalimat. Jadi, penggunaan keishiki meishi 

dalam suatu kalimat harus disertai kata-kata yang lain sebagai penjelas agar 

kalimat tersebut tidak menjadi kalimat yang abstrak atau kalimat yang tidak 

memiliki arti. 

 

2.3.1 Jenis-Jenis Keishiki Meishi 

Takeshi dalam buku Gramatika Bahasa Jepang Modern (Sudjianto, 2004, 

hal. 54) menyatakan bahwa kata-kata yang termasuk keishiki meishi memiliki 

jumlah yang terbatas, diantaranya adalah : 

1. とおりToori: sebagaimana, seperti  

     Contoh :  

     言うとおりに動く。 

     Iu toori ni ugoku.  

     ‘Bergerak seperti yang dikatakan.’ 

 

2. ところ Tokoro: waktu, hal, sedang, sesuatu  

     Contoh :  

    今言うところです。 

     Ima iu tokoro desu.  

     ‘Sedang berbicara.’  

3. とき Toki: waktu, ketika, saat  

     Contoh :  

     家を出る時には、晴れていました。 

     Uchi o deru toki ni wa, harete imashita. 

     ‘Pada saat keluar rumah, cuaca cerah.’ 

4. こと Koto: hal, masalah, sesuatu  

     Contoh : 

     何か相談したいことがありますか。 

     Nani ka soudan shitai koto ga arimasuka. 

     ‘Adakah hal yang ingin dibicarakan?’ 
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 5. うち Uchi: sewaktu, selama, selagi, ketika  

      Contoh : 

      ひまなうちに部屋をそうじします。 

      Hima na uchi ni heya o souji shimasu. 

      ‘Selagi luang, membersihkan kamar.’ 

 6. ため Tame: untuk, guna, demi, karena 

     Contoh : 

     あなたのためにした。 

     Anata no tame ni shita. 

     ‘Telah kulakukan untukmu.’ 

7. はず Hazu: seharusnya, sebaliknya, semestinya, pasti, mesti  

    Contoh : 

君はアメリカに長く住んでいたんだから、英語がうまいはずです。 

   Kimi wa Amerika ni sunde itan dakara, eigo ga umai hazu desu. 

   ‘Karena kamu telah lama tinggal di Anerika, seharusnya bahasa Inggrisnya   

   lancar.’ 

8. ほう Hou: lebih, pihak (dipakai sebagai perbandingan)  

    Contoh : 

    あなたほうがせいが高い。 

    Anata hou ga sei ga takai. 

    ‘Kamu lebih tinggi dari dia.’ 

9. まま Mama: begitu saja, dalam keadaan, menurut  

    Contoh : 

    そのままでいいです。 

    Sono mama de ii desu. 

    ‘Baik dalam keadaan itu.’ 

 

10. もの Mono: hal, soal, perkara 

       Contoh : 

       実に困ったものだ。 

      Jitsu ni komatta mono da. 

      ‘Sungguh-sungguh perkara yang sulit.’ 

 

2.3.2 Makna Kata Mono dan Koto 

Dari beberapa jenis keishiki meishi di atas, berikut ini akan dijelaskan 

tentang makna kata mono, mono da, koto,dan koto da sebagai pokok pembahasan.  
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2.3.2.1 Makna Kata Mono dan Mono da 

Menurut Sunagawa Yuriko (Kyoushi To Gakushuusha no Tame ni 

Nihongo Bunkei Jiten, 1998, hal. 591) kata mono dan mono da memiliki 

bermacam-macam penggunaan, yaitu もの 「物体」, もの「言葉 ( kotoba)、

知識 ( chisiki)、作品 ( sakuhin)など」,  N-というもの,  V- れないものは, も

の／もん, ものだ 「本性」,  ものだ 「感慨, V- たいものだ,  dan V- たも

のだ . Dari beberapa macam penggunaan kata mono dan mono da  tersebut, 

berikut ini akan dijelaskan lebih jauh tentang kata mono yang mempunyai makna 

“alasan” dan mono da  yang memiliki makna “perasaan” dan “saran” sebagai 

pokok pembahasan. 

1. もの／もん  Mono/mon 

Kata ini digunakan untuk menjelaskan suatu alasan dalam percakapan 

informal. Kata ini biasanya diletakkan pada akhir kalimat.  

`     Contoh : 

    「私、姉ですもの。弟の心配をするのは当たり前でしょう。」 

      Watashi, ane desu mono. Otouto no shinpai o suru no wa  Atarimae        

deshou. 

‘Saya adalah seorang kakak perempuan. Mengkhawatirkan  adik laki-

lakinya adalah hal yang wajar.’ 

 

2.  ものだ  「本性」 Mono da  

Kata mono da ini biasanya digunakan untuk menyatakan suatu jenis 

perasaan tertentu, menjelaskan suatu hal yang berkenaan dengan 

watak/sifat sebenarnya, menjelaskan hal-hal yang biasa terjadi pada 

umumnya, dan menjelaskan suatu kebenaran. Kemudian, tidak hanya 
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itu, dapat juga digunakan untuk menyatakan suatu nasihat, teguran, 

dan peringatan. 

Contoh : 

「もう10時半だよ。早く寝
ね

なさい。子供
こ ど も

は10時前
じ ま え

に寝るもの

だ。」 

Mou jyuu jihan da yo. Hayaku nenasai. Kodomo ha jyuu ji maeni neru  

monoda. 

           ‘Sudah jam setengah 11. Cepat tidur. Anak-anak harus tidur sebelum  

                 jam 10.’ 

   3. ものだ 「感慨」Mono da 

Kata ini dapat digunakan untuk mengungkapkan suatu perasaan hati 

yang dalam dan kagum kepada suatu hal. 

Contoh : 

   この町も、昔と違ってきれいになったものだ。 

   Kono machi mo, mukashi to chigatte kirei ni natta mono da. 

   ‘Kota inipun, menjadi bersih dibanding dahulu.’ 

 

 

2.3.2.2  Makna Kata Koto dan Koto da 

Menurut Sunagawa Yuriko (Kyoushi To Gakushuusha no Tame ni 

Nihongo Bunkei Jiten, 1998, hal. 111) kata koto dan koto da memiliki beberapa 

macam penggunaan, yaitu こと, （という）こと「事実」(jijitsu),  V- る/ V – 

ない こと「命令」(meirei), こと「感嘆」(kantan), N-こと-N, Nのこと, V- 

る/ V – ない ことだ, dan Na   な  ことだ / A – い ことだ,  Dari beberapa 

macam penggunaan kata koto dan koto da tersebut, berikut ini akan dijelaskan 

lebih jauh tentang kata koto yang mempunyai makna “perasaan” dan koto da  

yang memiliki makna “saran” sebagai pokok pembahasan. 
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1. V- る/ V – ない こと「命令」 

Kata ini digunakan untuk menyampaikan peraturan-peraturan yang 

harus ditaati dan memberikan suatu perintah serta untuk 

menjelaskan perasaan penutur terhadap perintah tersebut. Kata ini 

biasanya diletakkan diakhir kalimat. 

Contoh : 

「休むときは、かならず学校に連絡すること。」 

  Yasumu toki wa, kanarazu gakkou ni renraku suru koto. 

  ‘Waktu libur, harap selalu menghubungi sekolah.’ 

 

1.  V- る/ V – ない ことだ 

Kata ini digunakan untuk menjelaskan suatu keadaan, yang mana 

keadaan tersebut benar-benar sesuatu hal yang diharapkan atau bisa 

juga digunakan untuk memberikan suatu saran yang dianggap baik 

dan secara tidak langsung hal-hal tersebut dapat dianggap suatu 

perintah dan nasihat. Kata ini merupakan bahasa lisan atau bahasa 

percakapan. 

Contoh : 

「日本語がうまくなりたければもっと勉強することです。それ

いがいに方法はありません。」 

   Nihongo ga umaku naritakereba motto benkyou suru koto desu. 

Sore igai ni houhou wa arimasen. 

 ‘Kalau ingin bahasa Jepangnya bagus, harus lebih lagi belajarnya. 

Tidak ada cara selain itu.’ 

 

  Teori-teori Sunagawa Yuriko dalam buku Kyoushi To Gakushuusha no 

Tame ni Nihongo Bunkei Jiten merupakan teori yang digunakan dalam penelitian 

ini karena pembahasan mengenai teori mono dan koto yang ada lebih jelas, serta 
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pembahasannya sesuai dengan materi yang telah didapat oleh mahasiswa Sastra 

Jepang angkatan 2008, Universitas Brawijaya. 

 

2.4  Penelitian Terdahulu 

Ada berbagai penelitian mengenai keishiki meishi dan salah satunya 

adalah penelitian mengenai “Analisis Makna mono dalam “Nihonngo Jaanaru” 

Ditinjau Dari Segi Semantik” yang dilakukan oleh Morina Sembiring. Dari 

penelitian tersebut, dapat diketahui mengenai makna mono dari berbagai arti yaitu 

makna  mono dari arti leksikal, arti gramatikal, dan arti fungsional serta berbagai 

pengetahuan mengenai meishi dan juga keishiki meishi. Pada penelitian tersebut 

menggunakan beberapa teori yang menjelaskan tentang pemakaian mono yaitu 

teori Nagara Susumu, Sunagawa Yuriko, dan Kikuo Nomoto. 

 Berbeda dengan penelitian tersebut, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data yang diteliti adalah hasil 

tes yang berkaitan dengan keishiki meishi mono dan koto yang diujikan pada 

mahasiswa sastra Jepang angkatan 2008 Universitas Brawijaya. Dari penelitian 

penulis, dapat diketahui kemampuan mahasiswa sastra Jepang angkatan 2008 

Universitas Brawijaya dalam menggunakan keishiki meishi mono dan koto secara 

tepat. Selain itu, dari skripsi penulis dapat memberikan informasi perbedaan 

makna keishiki meishi mono dan koto secara detil dari teori Sunagawa Yuriko dkk 

(1998).  

 

 


